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ABSTRAK

MANAJEMEN ASET PUBLIK MUSEUM SANG NILA UTAMA OLEH
DINAS KEBUDAYAAN PROVINSI RIAU

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen aset Museum
Sang Nila Utama yang dikelola oleh Dnias Kebudayaan Provinsi Riau.
Museum Sang Nila Utama berfungsi sebagai pusat pelestarian warisan
budaya melayu Riau serta sebagai objek wisata edukatif. Pengelolaan aset
museum secara efektif menjadi krusial guna memastikan museum sebagai
sarana publik yang memberikan manfaat langsung kepada masyarakat.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan total
Jjumlah informan sebanyak 5 orang, 3 orang informan kunci yang dianggap
paling mengetahui dan terlibat lanngsung dalam manajemen aset Museum
Sang Nila Utama dan 2 orang informan pendukung yang berasal dari
pengunjung museum. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan penyajian data,
reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini mengguanakan teori
manajemen aset Dyah Kusumastuti & Aceng Gima Sugiama dengan memilih
beberapa indikator yang dianggap sesuai. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen aset pada Museum Sang Nila Utama yang dilakukan oleh
Dinas Kebudayaan Provinsi Riau masih belum berjalan secara optimal. Dari
kelima indikator yang diteliti ditemukan empat indukator yang masih
mengalami kendala dalam pengoperasiannya. Indikator tersebut terdiri atas
perencanaan kebutuhan aset, inventarisasi aset, pengoperasian aset, dan
pemeliharaan aset. sedangkan indikator legal audit aset dapat dikatakan telah
terlaksana sebagaimana mestinya. Adapun yang menjadi penghambat
manajemen aset pada Museum Sang Nila Utama antara lain dengan adanya
keterbatasan anggaran yang dialokasikan dalam pengelolaan museum,
sarana dan prasarana yang kurang memadai, serta kurangnya sumber daya
manusia dengan kompetensi khusus terutama dibidang konservasi. Kondisi ini
menyebebkan ketidak optimalan pelaksanaan museum sebagai lembaga
pelestarian budaya, edukasi, dan rekreasi.

Kata Kunci:Dinas Kebudayaan Provinsi Riau, Manajemen Aset,
Museum Sang Nila Utama, Pelestarian Budaya Melayu
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ABSTRACT

PUBLIC ASSET MANAGEMENT OF THE SANG NILA UTAMA
MUSEUM BY THE RIAU PROVINCE CULTURE DEPARTMENT

This study aims to analyze the asset management of the Sang Nila Utama
Museum, managed by the Riau Provincial Culture Department. The Sang Nila
Utama Museum serves as a center for preserving Riau's Malay cultural
heritage and as an educational tourist attraction. Effective museum asset
management is crucial to ensuring the museum serves as a public facility that
provides direct benefits to the community. This study used a descriptive
qualitative approach with a total of six informants: three key informants
deemed most knowledgeable and directly involved in the asset management of
the Sang Nila Utama Museum, and three supporting informants drawn from
museum visitors. Data collection techniques were conducted through
observation, interviews, and documentation, which were analyzed using data
presentation, data reduction, and conclusion drawing. This study utilized the
asset management theory of Dyah Kusumastuti & Aceng Gima Sugiama by
selecting several indicators deemed appropriate. The research results indicate
that asset management at the Sang Nila Utama Museum, conducted by the
Riau Provincial Cultural Office, is still not optimal. Of the five indicators
studied, four were found to be experiencing operational challenges. These
indicators include asset needs planning, asset inventory, asset operation, and
asset maintenance. The legal asset audit indicator can be said to have been
implemented as intended. Obstacles to asset management at the Sang Nila
Utama Museum include limited budget allocation for museum management,
inadequate facilities and infrastructure, and a lack of human resources with
specialized competencies, particularly in the field of conservation. These
conditions contribute to the museum's suboptimal performance as an
institution for cultural preservation, education, and recreation.

Keywords: Riau Provincial Cultural Office, Asset Management, Sang
Nila Utama Museum, Preservation of Malay Culture
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Puji dan syukur penulis ucapkkan kepada Allah SWT yang telah

memberikan berkat dan rahmatnya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul “Manajemen Aset Publik Museum Sang Nila Utama
Oleh Dinas Kebudayaan Provinsi Riau”. Yang mana tujuan dari penulisan
skripsi ini sebagai syarat dalam memperoleh gelar sarjanah S1 jurusan
Administrasi Negara pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial di Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis sangat menyadari dalam
penulisan skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan, namun dalam
penulisan skripsi ini penulis banyak mendapat dukungan dan arahan dari
berbagai pihak yang membangkitkan semangat penulis agar menyelesaikan

skripsi ini guna meraih gelar S1 pada jurusan Administrasi Negara.

Selama penulisan skripsi ini terdapat banyak pihak yang senantiasa
memberikan dukungan dan bimbingan kepada penulis, oleh karena itu penulis
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1. Kedua orang tua tercinta yaitu Ayahanda Edy Zar dan Ibunda

Nurmailis Wati dengan selalu memberikan dukungan baik secara
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BAB I

PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Masalah

Pengelolaan aset-aset negara sering menggunakan manajemen aset
(Lamangida, 2018). Kemudian Lamandiga mengemukakan bahwa manajemen
aset merupakan kegiatan yang terkoordinasi dimana organisasi mengelola aset
dan sistem aset serta pengelolaan terkait siklus hidup aset untuk tercapainya
rencana strategis dalam pengorganisasiannya. Dan yang termasuk kedalam
aset terbagi atas, pertama aset berwujud seperti tanah, mesin, bangunan dll.
Kedua aset tak berwujud seperti hak paten, hak cipta, dll. Menurut Wahyuni
dan Khoirudin (2020) manajemen aset pada lingkungan pemerintahan dikenal
dengan istilah manajemen barang milik negara/daerah.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa museum dapat
dikategorikan sebagai salah satu aset publik yang menyimpan banyak barang
bersejarah dan peninggalan masa lalu. Dalam Akbar (2017) dijelaskan
pengertian museum oleh Ambrose dan Crispin museum adalah sarana untuk
mengembangkan budaya dan peradaban manusia. International Council of
Museum (ICOM) menjelaskan bahwa museum ialah lembaga non-profit yang
melayani masyarakat dengan melakukan penelitian, pengumpulan serta

memamerkan warisan budaya dan lingkungan, baik bersifat kebendaan
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maupun berbentuk tak benda, untuk tujuan pengkajian, pendidikan, dan
kesenangan.

Dalam Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah, museum termasuk kedalam urusan kebudayaan yang menjadi
wewenang pemerintah pusat, daerah provinsi, dan daerah kabupaten/kota.
Yang kemudian kewenangan ini diatur dalam lampiran undang-undang ini
pada Pasal 12 Ayat (2) yang menyebutkan urusan kebudayaan termasuk
dalam kategori yang tidak berkaitan dengan pelayanan dasar. Untuk lebih
spesifik tentang urusan permuseuman disebutkan dapam Pasal 12 Ayat (2)
huruf p dan dijelaskan lebih lanjut dalam lampiran undang-undang tersebut.
Kemudain dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 Tentang Pemajuan
Kebudayaan meskipun tidak dijelaskan secara spesifik namun terdapat
penjelasan tentang museum pada Pasal 15 Ayat (2) huruf d tentang data lain
terkait kebudayaan yang mencakup cagar budaya, museum, film, dan buku.
Kemudian pada Pasal 41 huruf e dan Pasal 42 huruf e disebutkan juga
museum termasuk sarana dan prasarana kebudayaan sebagai fasilitas
penunjang aktivitas kebudayaan, bersama dengan ruang pertunjukan, galeri,
sanggar, bioskop publik, perpustakaan, taman kota, kebun raya, gelanggang,
dan taman budaya.

Selanjutnya dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 Tentang
Cagar Budaya juga terdapat definisi tentang museum pada Pasal 18 Ayat (2),

yang mana museum diartikan sebagai suatu lembaga yang berfungsi
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melindungi, mengembangkan, dan memanfaatkan koleksi berupa benda,
bangunan, atau struktur yang telah ditetapkan sebagai cagar budaya atau
bukan cagar budaya serta menyampaikan kepada masyarkat. Kemudian
sebagai tindak lanjut dari Pasal 18 Ayat (5) yang berfungsi sebagai pengarah
bagi pemerintah utuk pemerintah membuat regulasi lebih lanjut maka lahirlah
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2015 Tentang Museum. Dalam
peraturan ini juga menegaskan bahwa museum merupakan lembaga yang
melaksanakan tugas di bidang pendidikan melalui pemanfaatan museum
untuk kepentingan edukatif serta museum harus mampu memberikan
pengalaman yang menyenangkan bagi pengunjung.

Octariantoni (2023) mengatakan bahwa pentingnya untuk mendirikan
museum ditiap daerah guna melestarikan warisan budaya yang memiliki nilai
sejarah bagi masyarakat dan diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat
sebagai sarana informasi maupun kreatifitas masyarakat guna menunjang
pembangunan daerah tersebut. Program pembangunan museum di setiap
provinsi dilaksanakan melalui program Pembangunan Lima Tahun (Pelita)
yang mana menghabiskan waktu kurang lebih 30 tahun. Program pemerintah
ini disambut dengan baik oleh Provinsi Riau. Octariantoni menegaskan bahwa
Provinsi Riau memiliki banyak jenis kebudayaan dikarenakan masyarakatnya
yang beragam yang menyebabkan perlunya suatu cagar budaya untuk dapat
merawat, menjaga, dan melestarikan budaya tersebut. Provinsi Riau sendiri

memiliki benda-benda yang merupakan hasil sejarah budaya manusia serta
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alam dan lingkungan yang sangat penting dilestarikan pada sebuah museum
agar dapat dikenalkan kepada generasi penerus bangsa. Keberadaan museum
ini juga dinilai dapat menjadi solusi dari usaha pemerintah dalam melestarikan
kebudayaan miliknya.

Pembangunan museum pertama di Riau masuk dalam program Pelita II
yang dilaksanakan sekitar tahun anggaran 1974/1975 sampai dengan tahun
anggaran 1978/1979 bersama dengan 25 museum lainnya di Indonesia. Pada
masa awal pendiriannya museum ini diberi nama Museum Negeri Provinsi
Riau, serta pembangunannya masih terfokus pada pencarian dan pengumpulan
benda-benda bersejarah yang ada di Riau. Kemudian pemerintah daerah
membuat suatu kebijakan untuk membentuk badan yang dapat mengelola hal-
hal yang berhubungan dengan kesejarahan atau benda purbakala. Kemudian
setelah dilakukannya pembebasan lahan serta sarana dan prasarana dianggap
cukup memadai maka diresmikanlah museum di Provinsi Riau seiring dengan
surat keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 001/0/1991 yang
bertepatan pada tanggal 09 Juli 1994. Selanjutnya seiringan dengan
ditepatkannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintah
Daerah yang dalam hal ini adanya pengalihan kewenangan dibeberapa bidang
urusan pemerintahan pusat yang diserahkan kepada pemerintah daerah
kemudian museum ini diambil alih oleh pemerintah daerah. Kemudian
melalui penetapan Peraturan Daerah Provinsi Riau Nomor 17 Tahun 2001

Museum Negeri Provinsi Riau berganti nama menjadi Museum Sang Nila
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Utama yang berada dibawah naungan Dinas Kebudayaan, Kesenian, dan
Pariwisata Provinsi Riau.

Dinas Kebudayaan, Kesenian, dan Pariwisata Provinsi Riau kemudain
pada 2017 berganti nama menjadi Dinas Kebudayaan Provinsi Riau. Dinas
Kebudayaan Provinsi Riau memiliki tugas pokok dan fungsi yang tertera pada
Peraturan Gubernur Riau Nomor 53 Tahun 2023 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, dan Taka Kerja Perangkat Daerah yang mencakup
pelaksanaan urusan pemerintah daerah yang menjadi kewenangan provinsi
dalam bidang kebudayaan yang meliputi pelestarian, pembangunan, dan
pemanfaatan kebudayaan daerah yang sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan serta kegiatan lain yang berkaitan dengan kebudayaan.
Adapun untuk tugas dan fungsi Museum Sang Nila Utama sendir terdiri atas
melaksanakan urusan pekerjaan dalam pengelolaan museum, kepurbakalaan,
melaksanakan pengumpulan, pengawetan, perawatan, penelitian koleksi dan
penerbitan hasilnya, serta dengan memberikan bimbingan edukasi kebudayaan
dan penyajian rekreatif benda yang memiliki nilai budaya dan nilai ilmiah.

Dalam konteks pengelolaan museum Dinas Kebudayaan bertanggung
jawab dalam merumuskan kebijakan teknis, melaksanakan pembinaan, serta
menyelenggarakan pelayanan umum di bidang permuseuman. Implementaasi
tugas dan fungsi ini sangat berpengaruh terhadap kualitas manajemen aset
museum. Manajemen aset museum yang baik tidak hanya mencakup aspek

fisik bangunan dan sarana prasarana saja tetapi juga meliputi aspek lain
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seperti sistem pengelolaan koleksi, program edukasi, pelayanan terhadap
pengunjung serta pengembangan konten digital. Berikut daftar aset yang

dimiliki Museum Sang Nila Utama.

Tabel 1.1 Daftar Aset Museum Sang Nila Utama

No Daftar Aset Jumlah
1. Vitrin 84

2. Diorama 4

3. Meja Etalase 15

4. Lemari Souvernir 4

5. TV 2

6. AC 8

7. Kipas Angin 3

8. Kursi Tamu 6

0. Benda Koleksi 3.969
10 Tong Sampah 4

11 Perpustakaan 1

12 Ruang Storage 1

13. Ruang Rapat 1

14. Spot Bermain Anak-anak 1

15. Area Parkir 2

Sumber: Data Museum Sang Nila Utama Tahun 2025

Dari daftar aset tersebut tidak semua aset yang dapat beroperasi
sebagaimana mestinya lagi. Hal ini sesuai berdasarkan observasi awal yang
pemulis lakukan pada tanggal 20 Mei 2025, penulis menemukan beberapa
permasalahan terkait kurangnya fasilitas yang ada pada museum, SDM yang
masih terbatas, serta kolekasi yang kurang terawat dan seadanya. Berikut data
yang penulis dapatkan saat melakukan observasi di Museum Sang Nila

Utama.
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1. 2 Tabel Observasi

No

Indikator Museum
Berdasarkan PP Nomor 66
Tahun 2015

Hasil Observasi

Kelengkapan fasilitas

Dari segi kelengkapan fasilitas
Museum Sang Nila utama masih
dikategorikan kurang memadai, hal
ini ditandai dengan beberapa fasilitas
yang rusak diantaranya ac dan kipas
angin yang tidak berfungsi, selain itu
juga terdapat vitrin yang mengalami
kerusakan pada pintunya sehingga
tidak dapat ditutup yang ditakutkan
dapat membuat koleksi yang
dipamerkan mudah rusak. Kemudian
pada Museum Sang Nila Utama
laboratrium dan fasilitas untuk para
penyandang disabilitas masih belum
tersedia.

Sumber daya manusia yang
kompeten

Untuk SDM di Museum Sang Nila
Utama masih didapati beberapa
karyawan yang bekerja tidak sesuai
dengan bidang keahliannya.

Kebijakan dan SOP yang jelas

Untuk kebijakan dan SOP yang
diberlakukan di Museum Sang Nila
Utama bisa dibilang sudah mudah
untuk dipahami dan tidak
menyulitkan pengunjung serta dapat
diakses dengan mudah.

Komitmen terhadap pelestarian
dan pemanfaatan koleksi

Dinas Kebudayaan Provinsi Riau
memiliki  komitmen yang tinggi
dalam pelestarian dan pemanfaatan
koleksi serta benda bersejarah, hal
ini dapat dilihat dari program kerja
serta visi dan misi yang dimiliki oleh
Dinas Kebudayaan.

Sitem dokumen dan pencatatan
yang baik

Untuk sistem pencatatatan  di
Museum Sang Nila Utama masih
bisa dikategorikan sudah lumayan
memadai, namun masih terdapat
beberapa koleksi yang tidak jelas
dalam inventarisasinya.
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Evaluasi dan pembinaan dilakuakan
secara rutin di Museum Sang Nila
Utama.

6. | Evaluasi dan pembinaan
berkelanjutan

Sumber: Olahan Data Penulis

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam pengelolaannya
Museum Sang Nila Utama ini masih memiliki banyak persoalan yang
dihadapi mulai dari permasalahan fasilitas, SDM yang masih kurang
memadai, koleksi yang tidak layak dipajang, serta beberapa persoalan lainnya.
Hal ini sejalan dengan yang dikatakan (Akbar, 2017) dalam penelitiannya
yang berjudul pengelolaan fasilitas Museum Sang Nila Utama di Provinsi
Riau. Akbar nyebutkan bahwa pengelolaan Museum Sang Nila belum
memadai dapat dilihat dengan fasilitas yang seadanya, fasilitas yang tidak

dapat digunakan, serta beberapa fasilitas yang kurang layak.

Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan diketahui bahwa untuk
permasalahan terkait fasilitas ini petugas museum telah membuat pengajuan
pengadaan aset yang diperlukan untuk museum ditahun 2023 namun sampai
saat ini permohonan tersebut masih belum mendapat titik terang. Kemudian
kurangnya tenaga ahli terkait perawatan koleksi serta dalam pengelolaan data
inventaris menjadi salah satu alasan dari tidak terawatnya koleksi yang ada di
Museum Sang Nila Utama. Berikut beberapa bukti dokumentasi yang penulis

dapatkan saat melakukan observasi pada 20 Mei 2025.
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Gambar 1.1 Gambar Vitrin Yﬁng Mengal;nii Kérusakan
Sumber:Olahan Data Penulis

i g

Gambar 1.2 Gambar Loker ang Menal:;mi Kerusakan
Sumber:Olahan Data Penulis

Gambar ini merupakan beberapa fasilitas yang mengalami kerusakan
yaitu loker dan vitrin yang mengalami kerusakaan serius. Dimana loker ini
sudah tidak dapat dipergunakan lagi karena tidak layak pakai dan pintu pada
vitrin ini tidak dapat ditutup, dikarenakan hal ini di khawatirkan koleksi yang
dipajang didalam vitrin akan mengalami kerusakan dikarenakan tempatnya
yang jauh dari pengawasan petugas serta beberapa kali ditemui pengunjung

masuk kedalam vitrin terutama dikalangan anak-anak. Selain itu juga terdapat
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permasalahan akibat AC dan kipas angin yang tidak berfungsi, permasalahan
terkait suhu ruang dan pencahayaan museum ini menjadi permasalahan yang
paling terasa dan dikeluhkan pengunjung sehingga pengunjung tidak betah
untuk berlama-lama di ruang pameran. Yang mana berdasarkan penelitian
Kristanti & Farida (2016) dengan judul pengaruh citra destinasi dan fasilitas
wisatawan terhadap niat berperilaku melalui kepuasan sebagai variabel
intervening (studi pada pengunjung Museum Kereta Api Ambarawa) mereka
mengatakan bahwa fasilitas berpengaruh pada kepuasan pengunjung
wisatawan yang puas akan lebih memungkinkan untuk mengunjungi kembali
dan merekomendasikan destinasi kepada orang lain. jadi dapat diketahui
bahwasanya permasalahan terkait fasilitas, sarana, dan prasarana ini menjadi
permasalahan yang cukup penting pada pengelolaan manajemen aset Museum
Sang Nila Utama. Kemudian penulis juga menemukan koleksi yang kurang

terawat seperti pada gambar berikut.

Gambar 1.3 Gambar Tali Merdéka Yang Mengalami Pelapukan
Sumber : Olahan Data Penulis

10
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Gambar 1.4 Gambar Meriam Bambu Yang Mengalami Kerusakan

Sumber: Olahan Data Penulis

dipajangkan di Museum Sang Nila Utama, koleksi ini dinilai sudah tidak
layak dipajang lagi dikarenakan telah mengalami kerusakan terutama koleksi
meriam bambu, koleksi ini telah mengalami pelapukan serta dimakan rayap.
Yang mana beberapa permasalahan inilah yang diperkirakan membuat
pengunjung kehilangan minat untuk mengunjungi museum, diperkuat dengan

data jumlah pengunjung di Museum Sang Nila Utama seperti pada tebel

Gambar tersebut merupakan beberapa koleksi permainan rakyat yang

berikut ini.

Tabel 1.3 Jumlah Pengunjung Museum Sang Nila Utama

No Tahun Jumlah Pengunjung
1. 2015 2.729 orang
2. 2016 32.054 orang
3. 2017 21.081 orang
4. 2018 45.534 orang
5. 2019 31.376 orang
6. 2020 2.341 orang
7. 2021 1.402 orang
8. 2022 6.964 Orang
0. 2023 7.484 orang
10. 2024 3.358 orang

Sumber: Data Dinas Kebudayaan Provinsi Riau 2025

11
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Dari table ini dapat kita lihat bahwa jumlah pengunjung Museum Sang
Nila Utama mengalami penurunan dari tahun ke tahunnya, hal ini
menandakan bahwa minat masyarakat akan budaya dan sejarah kian menurun.
Seperti yang kita ketahui museum sendiri memainkan peran yang kuat untuk
memperkuat identitas suatu masyarakat dengan memberikan gambaran
tentang peradaban budaya suatu daerah, baik dari zaman purbakala sampai
saat ini zaman yang penuh dengan perkembangan teknologi. Dengan
mengunjungi museum kita dapat mengenal dan mempelajari tentang
peradaban manusia, budaya, dan juga seni tentunya, dengan mengunjungi
museum juga dapat memberikan kesempatan dan dapat memberikan edukasi
kepada generasi muda untuk lebih menghargai warisan nenek moyang
sehingga menumbuhkan rasa cinta terhadap sejarah dan budaya yang kita
miliki dibandingkan budaya luar.

Namun dengan permasalahan yang ada membuat pengunjung semakin
enggan untuk mengunjungi Museum Sang Nila Utama. Maka dari itu
pengelolaan museum sangat perlu dilakukan secara optimal guna
meminimalisir permasalahan yang demikian ini, manajemen aset yang
dilaksanakan dengan baik dinilai akan dapat menjadi solusi. Jika Museum
Sang Nila utama dikelola dengan baik maka akan meningkatkan kualitas
pelayanan yang ada pada Museum Sang Nila utama, kemudian secara tidak
langsung dengan peningkatan kualitas pelayanannya akan meningkatkan pula

kepuasan pengunjung yang mengunjungi Museum Sang Nila Utama dan dapat

12
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dipastikan jumlah kunjungan ke museum akan meningkat pula. Dikarenakan
fenomena itulah penulis menjadi tertarik untuk melakukan sebuah penelitian
di Museum Sang Nila Utama dengan judul “MANAJEMEN ASET PUBLIK
MUSEUM SANG NILA UTAMA OLEH DINAS KEBUDAYAAN
PROVINSI RIAU”.

.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat diangkat beberapa

nery ejysns NiN Yitw eydio ey o

rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimana manajemen aset Museum Sang Nila Utama yang dikelola
oleh Dinas Kebudayaan Provinsi Riau?
2. Apa saja penghambat manajemen aset di Museum Sang Nila Utama?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui manajemen aset Museum Sang Nila Utama yang
dikelola oleh Dinas Kebudayaan Provinsi Riau.
3. Untuk mengetahui penghambat manajemen aset di Museum Sang

Nila Utama.
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.4 Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi untuk mengembangkan
konsep ilmu administrasi negara, khususnya mengenai tata kelola

manajemen aset.

neiy exsns NN Y!jlw ejdia yeH @

2. Bagi Penulis
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
penulis berupa peningkatan wawasan serta pengetahuan dalam
meneliti.

3. Bagi Instansi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
Dinas Kebudayaan Provinsi Riau untuk memperbaiki manajemen
aset yang ada di Museum Sang Nila Utama guna meningkatkan

jumlah pengunjung.
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BABII

LANDASAN TEORI

1 Manajemen Publik

Konsep manajemen publik merupakan kajian ilmu yang ditopang
disiplin ilmu lain seperti manajemen, administrasi publik, kebijakan publik,
ilmu politik, serta beberapa ilmu lainnya yang kemudian melatar belakangi
lahirnya kajian manajemen publik. Manajemen publik sendiri dapat diartikan
sebagai pengelolaan sektor-sektor publik yang dilakukan pemerintah terkait
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, strategi maupun evaluasi
terhadap sumber daya manusia, anggaran, sarana dan prasarana, teknologi
serta sumber daya lainnya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan (Satibi, 2012). Mc Kevitt & Lawton dalam Sudarmanto et al
(2020) menjelaskan bahwa manajemen Publik adalah interdisipliner aspek
generik organisasi, yang memadukan perencanaan, pengorganisasian, dan
pengendalian fungsi manajemen dengan manajemen sumber daya manusia,
keuangan, informasi fisik, dan sumber daya politik.

Perkembangan manajemen publik diperkirakan sekitar tahhun 1990
ditandai dengan munculnya konsep The New Public Management. Y ang mana
konsep ini menjelaskan pentingnya pergeseran dalam pengelolaan manajemen
publik, paslong dalam (Satibi, 2012) menyebutkan inti dari pergeseran

tersebut sebagai berikut.
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1. Meninggalkan paradigma administasi tradisional diganti dengan
perhatian kinerja dan hasil kerja.

2. Meninggalkan birokrasi klasik dan membuat situasi dan kondisi
organisasi, pegawai dan para pekerja lebih fleksibel.

3. Menetapkan tujuan dan target organisasi maupun personal agar lebih
jelas sehingga memungkinkan mengukur hasil melalui indikator yang
jelas, memperhatikan evaluasi program yang sistematis, dan
mengukur menggunakan indikator ekonomi, efisiensi, dan
efektivitas.

4. Staf senior lebih berkomitmen secara politis dengan pemerintah
sehari-hari dari pada netral.

5. Fungsi pemerintah untuk memperhatikan pasar, kontrak kerja keluar,
yang mana pemberian pelayanan tidak selamanya melalui birokrasi
saja.

6. Fungsi pemerintah dikurangi melalui privatisasi.

Manajemen publik menjadi penting dalam penguatan efektivitas
pengelolaan sktor-sektor publik menurut (Satibi, 2012) terdapat beberapa
urgensi manajemen publik dalam mendukung keberhasilan pengelolaan sektor
publik, pertama diera peningkatan ilmu pengetahuan, teknologi, dan informasi
tuntutan masyarakat akan pelayanan publik semakin meningkat, sementara

kualitas pelayanan publik justru berbending terbalik dengan harapan
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masyarakat. Fenomena inilah yang seharusnya menjadi perhatian pemerintah
sehingga pengelolaan pelayanan publik yang dihasilkan kedepannya menjadi
lebih prima, dan dapat menjadi jawaban atas tuntutan masyarakat. Kedua,
sejak ditetapkannya otonomi daerah pmemerintah daerah semakin memiliki
peluang untuk mengelolaa potensi daerahnya yang sebelumnya lebih dikuasai
pemerintah puast. Ketiga menguatnya dampak globalisasi dan demokrasi serta
dengan adanya pengakuan terhadap hak asasi manusia mendorong akan
pentingnya aspek keadilan, keterbukaan, kesamaan hak.Kemudian pemerintah
dituntut untuk mengadaptasikan diri terhaddap perrubahan tersebut termasuk
dalam pengelolaan masalah-masalah publik. Keempat, tinggginya persaingan
antar lembaga secara tidaklangsung mendorong terjadinya pergeseran
paradigm dalam pengelolaan sektor pemerintah. Pada tahapan inilah
pemerintah sebagai leading sector dalam pengelolaan sektor publik dituntut

mampu mengadaptasi dengan kondisi yang serba kompetitif tersebut.

Dari urgensi itulah (Satibi, 2012) mengemukakan beberapa prinsip dasar

yang melandasi pelaksanaan manajemen publik sebagai berikut.

1. Akuntabel, pelaksanaan manajemen publik harus  dapat
dipertanggung jawabkan sesuai dengan program yang dirancang.
2. Transparan, pelaksanaan manajemen publik harus bersifat terbuka

dan dapat diakses oleh berbagai pemangku kepentingan.
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3. Responsive,  pelaksanaan =~ manajemen  publik  harusnnya

mempertimbangkan aspirasi, keinginan, kebutuhan dan harapan

masyarakat.

. Efektif, pelaksanaan manajemen publik harus memperhatikan prinsip

efektivitas yang tercermin dari pencapaian target yang telah

ditetapkan.

. Efisien, pelaksanaan manajemen publik harus memperhatikan nilai-

nilai efisiensi. Sejauhmana pelaksannaan manajemen aset mampu
melakukan pengelolaan sumber daya yang ada pada organisasi

terutama sumber daya anggaran secara tepat dan sesuai kebutuhan.

. Adaptif, pelaksanaan = manajemen publik harus mampu

mengadaptasikan diri dengan perkembangan teknologi dan sistem

informasi.

. Rasional, program dan pelaksanaan manajemen publik harus dapat

dicerna secara akal sehat atau logika.

. Profesional, pelaksanaan manajemen harus dilaksanakan oleh aparat

yang memiliki kemampuan atau keahlian yang memadai sesuai

dengan program yang telah direncanakan.
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Manajemen Aset

Manajemen sebagai sebuah seni yang mengindikasikan bahwa
dibutuhkan suatu  keterampilan khusus dalam melakukannya, sehingga
keterampilan itu perlu dikembangkan melalui pelatuhan manajeme,
sepertihalnya seniman (Sulastri, 2014). Sedangkan Sinen & Risky (2025)
menyebutkan bahwa manajemen adalah suatu ilmu yang mempunyai peran
untuk mengidentifikasi, menganalissi, dan menerapkan tujuan-tujuan yang
ingin dicapai, sekaligus mengkoordinasikan secara tepat sumber daya yang
dimiliki organisasi atau perusahaan.

Fungsi dari manajemen secara garis besar untuk menyampaikan
tahapan-tahapan dalam melakukan manajemen yang meliputi perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Yang mana fungsi ini
bersifat menyeluruh dimana saja dan dalam organisasi apa saja (Krisnandi et
al., 2019) berikut penjelasan dari fungsi pengelolaan tersebut.

1. Perencanaan, sebagai dasar pemikiran yang akan dipakai dalam
pemenuhan tujuan yang ingin dicapai. Dalam tahapan ini disiapkan
semua hal yang dibutuhkan yang diperhitungkan secara matang
dengan tidak melupakan perkiraan apa saja kendala yang akan
dihadapi serta dengan perumusan pelaksanaan kegiatan guna

tercapainya tujuan.

19



‘nery eysng NN uizl eduey undede ymuaq wejep Ul siny ARy yninjes neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

NVIY VISNS NIN
o0

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

g

SR>

=

\/al

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

neiy ejysng NN Jijlw e}dio jyeH @

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaAIU) DIWER]S] 3)€3}S

2. Pengorganisasian, merupakan proses pengumpulan beberapa orang

dengan keahliannya masing-masing dan ditempatkan pada posisi

yang sudah direncanakan sesuai dengan keahlian yang dipunya.

. Penggerakan, merupakan proses yang menggerakkan seluruh sumber

daya yang ada dalam organisasi sesuai dengan keahlian masing-

masing agar organisasi tetap berjalan sebagaimana mestinya.

. Pengawasan, guna mengawasi apakah organisasi berjalan sesuai

dengan rencana awal yang dikhendaki. Kemudian pengawasan juga
berguna untuk mengawasi apakah sumber daya yang dimiliki

digunakan secara efektif sebagai mana rencana diawal.

Kemudian menurut (Akbar, 2017) dalam manajemen terdapat beberapa
unsur yang saling mendukung dan tidak dapat dipisahkan diantaranya.

1. Manusia, merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan guna

tercapainya tujuan. manusia menjadi unsur penentu berhasil atau

tidaknya tujuan yang diharapkan.

. Uang, merupakan bagian tak terpisahkan dalam proses pengelolaan

yang mana uang digunakan agar operasional organisasi dapat tetap
berjalan. Dalam proses pengelolaan uang harus dikelola sebaik
mungkin guna mendapatkan keuntungan yang lebih besar sesuai

dengan tujuan awal yang diinginkan.

. Material, merupakan bahan-bahan yang dibutuhkan guna berjalannya

program yang telah dirancang.
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4. Mesin, merupakan alat-alat yang digunakan untuk menunjang
operasional selama pemenuhan tujuan.

5. Metode, merupakan cara atau langka-langka yang digunakan dalam
pemenuhan tujuan agar tujuan yang diinginkan dapat terlaksana
dengan mudah.

6. Pasar, merupakan sasaran utama dari produk yang akan dihasilkan,
tujuan organisasi akan sulit tercapai jika pasar selaku tujuan akhir
dari hasil yang dikelola tidak diketahui.

7. Informasi, informasi sangat dibutuhkan dalam pencapaian tujuan
karena dengan adanya informasi yang jelas akan memudahkan
organisasi untuk mencapai tujuan dan terhindar dari kesalahan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
manajemen merupakan suatu usaha dalam melakukan perancangan,
penstukturan, pengarahan, pengendalian, dan pengawasan yang dilakukan
secara terarah dan dengan memanfaatkan semua sumber daya yang dimiliki
dalam suatu organisasi atau kelompok guna mendapatkan tujuan yang ingin
dicapai sebelumnya.

Kemudian aset berasal dari bahasa inggris asset yang berarti kekayaan.
(Putra, 2024) menyebutkan bahwa aset merupakan harta kekayaan yang
bergerak dan tidak bergerak (zangible) maupun harta kekayaan yang tidak
memiliki wujud (intangible) dalam aktiva entitas usaha. Atau aset juga dapat

didefinisikan sebagai pemanfaatan ekonomis dimasa yang akan mendatang

21



‘nery eysng NN wizi eduey undede ynuag wejep Ul siny Ay yninjes neje ueibeqges yeAueqiadwew uep ueyjwnwnbusw Buele|iq 'z

NVIE YISAS NIN
o0}

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad q

‘yejesew niens uenelun neje YUy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijnuad ‘uenuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ymun eAuey uednnbuad ‘e

J1agquuns ueyingaAusw uep ueywnueduaw edue) 1ul sin} BAIEY yninjas neje uelibeqgas dinbusw Buelteq |

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3dio seH

nery ejsns Nin Yilw ejdio yeHq @

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIaAIU) DIWER]S] 3)€3}S

yang cara perolehannya atau penguasaannya atau yang dikendalikan oleh
suatu entitas tertentu karena suatu transaksi atau kejadian dimasa lalu.
Sedangkan (Sinen & Risky soleman, 2025) menyebutkan bahwa aset
merupakan suatu barang yang memiliki nilai ekonomis, nilai komersial, atau
nilai tukar yang dimiliki oleh suatu badan usaha, instansi, maupun individu.
Aset merupakan sesuatu yang mempunyai nilai ekonomis baik milik individu,
perusahaan, maupun yang dimiliki oleh pemerintah. Bagi pihak yang tujuan
utamanya untuk mencari keuntungan maka aset ini diperuntukkan sebagai
peningkat arus kas bersih dimasa yang akan datang, namun berbanding
terbalik dengan pihak pemerintah yang mana pemerintah menggunakan aset
sebagai suatu cara dalam pemenuhan layanan kepada masyarakat. Aset yang
termasuk sebagai harta negara dapat dikategorikan menjadi barang bergerak
dan barang tidak bergerak yang dikuasai oleh instansi pemerintahan yang
diperoleh melalui Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan
termasuk kedalamnya aet yang dikelola Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
dan kekayaan yang dimiliki pemerintah daerah (Wahyuni & Khoirudin, 2020).

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP) aset berarti sumber daya ekonomi yang dikuasai
pemerintah akibat kejadian masa lalu dan perolehan ekomomi atau sosial di
masa yang akan datang, oleh pemerintah atau masyarakat dapat diukur dengan

uang, dan termasuk kedalamnya sumber daya nonkeuangan guna penyediaan
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jasa kepada masyarakat serta sumber daya lain yang dipelihara karena sejarah

dan budaya.

Aset dapat dikelompokkan menjadi beberapa bagian (Putra, 2024)

berpendapat bahwa yang dikategorikan sebagai aset terdiri atas:

1.

4,

Aset Operasional, dimana Jenis aset ini dipergunakan untuk
menunjang operasional perusahaan atau pemerintah yang digunakan
secara berkelanjutan atau dapat dipergunakan untuk masa yang
akan mendatang.

Aset Non Operasional, dimana jenis aset ini tidak termasuk bagian
integral dari operasional perusahaan atau pemerintah dan
dikategorikan sebagai aset berlebih.

Community Aset, dimana jenis aset ini merupakan milik pemerintah
yang penggunaan aset tersebut dilakukan secara berkelanjutan,
tidak memiliki umur ekonomis atau umur guna, dan terikat pada
pengalihan yang bersifat terbatas. Adapun contoh dari aset ini
adalah museum, rumah ibadah, kuburan, dan lain sebaginya.
Infrastructure Aset, dimana jenis aset ini dipergunakan untuk
memenuhi kepentingan publik dan secara umum penggunaan aset
ini tidak dikenakan biaya atas penggunaan aset ini. Adapun contoh
dari aset ini adalah prasarana jalan raya, jembatan, dan lain

sebagainya.
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Sedangkan menurut (Wahyuni & Khoirudin, 2020) aset dapat dibedakan
menjadi dua hal yakni aset pribadi dan aset publik adapun dalam penelitian ini
penulis memfokuskan pada pengelolaan aset publik. Adapun yang dimaksud
dengan aset pribadi adalah suatu hak kepemilikan individu atas suatu benda
atau hak secara ekslusif untuk menguasai dan menggunakan suatu benda
secara ekonomis yang dilindungi secara undang-undang. Sedangkan aset
publik adalah seluruh harta kekayaan yang baik dikuasai/dimiliki/dikelola
oleh negara atau pemerintah pusat maupun pemerintah daerah atau provinsi,
kota, dan kabupaten yang terdiri dari barang yang bergerak maupun barang
yang tidak bergerak yang dimiliki instansi pemerintahan yang perolehannya
dari APBN dan perolehan yang sah, termasuk kekayaan yang dikelola BUMN
dan kekayaan pemerintahan daerah. Adapun yang termasuk contoh aset publik
seperti jalan, gedung perkantoran, fasilitas kesehatan, dan infrastruktur
lainnya berguna sebagai penunjang utama dalam pelaksanaan pelayanan
publik.

Kemudian manajemen aset dikemukakan oleh Doli D. Siregar dalam
(Wahyuni & Khoirudin, 2020) sebagai pengoptimalisasian pemanfaatan aset
dalam hal manfaat layanan dan pengembalian finansial. Wahyuni &
Khoirudin (2020) mengakan bahwa manajemen aset terdiri atas proses
perencanaan, perancangan, penggunaan, pemeliharaan, pengorganisasian
sampai dengan penghapusan serta didalam prosesnya terdapat pengawasan

terhadap aset. Sedangkan (Sinen & Risky soleman, 2025) menerangkan
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bahwa manajemen aset itu meliputi semua tugas, termasuk pengumpulan data,
analisis, pengembangan, pemeliharaan, penghapusan, dan hukum audit. Jika
pemerintah dapat mengelola aset publik secara tepat termasuk real estat dan
bangunan, maka akan meningkatkan pendapatan negara serta mendorong laju
pertumbuhan ekonomi.

Manajemen aset ialah serangkaian keputusan untuk mengelola kekayaan
secara optimal dengan meminimalisasi biaya kepemilikan, memaksimalkan
ketersediaan dan penggunaan aset melalui perencanaan kebutuhan aset,
pengadaan, inventarisasi, kepemilikan/legal audit, penilaian, pengoperasian,
pemeliharaan penghapusan, peremajaan, pengalihan, serta pengawasan aset
untuk mendukung tujuan organisasi dalam melayani masyarakat dengan
sebaik-baiknya dan ramah lingkungan Dyah Kusumastuti & Aceng Gima
Sugiama (2022). Adapun penjelasan dari indikator tersebut sebagai berikut.

1. Perencanaan kebutuhan aset, merupakan tahap dimana organisasi
menetukan sumber daya apa saja yang dibutuhkan guna menunjang
tercapainya tujuan yang organisasi inginkan.

2. Pengadaan aset merupakan tahap dimana mengadakan barang dan
jasa yang dibutuhkan, baik aset diperoleh melalui biaya sendiri
maupun diperoleh dengan dibiayai pihak lain.

3. Inventarisasi aset, merupakan tahapan yang mengidentifikasi kualitas
dan kuantitas aset yang dimiliki kemudian dicatat informasi terkait

aset yang dimiliki.
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4. Legal audit, merupakan proses pemeriksaan status aset yang dimiliki

terhadap permasalahan legalitas aset tersebut.

. Penilaian aset, merupakan proses penentuan nilai aset sehingga dapat

ditentukan jumlah kekayaan aset yang dimiliki, kemudian dengan
penilaian aset kita juga dapat mengetahui tingkat kelayakan dari aset

yang dimiliki.

. Pengoperasian dan pemeliharaan aset, pengoperasian aset mencakup

pemanfaatan aset secara optimal, yang merupakan tahap dimana aset
yang dimiliki di pergunakan atau dioperasikan guna tercapainya

tujuan yang organisasi inginkan.

. Penghapusan aset, merupakan kekiatan untuk mejual, menghibahkan

atau bentuk lain dalam memindahkan hak kepemilikan atau
memusnakan seluru atau sebuah unit atau unsur terkecil dari aset

yang dimiliki.

. Peremajaan, merupakan tahap dimana dilakukan peremajaan terhadap

aset yang telah using, baik using dari segi penggunaan, pemanfaatan,

maupun usang karena habis umur ekonomisnya.

. Pengalihan aset, merupakan tahap dimana pengalihan hak, tanggung

jawab maupun wewenang atas suatu barang dari suatu unit kerja ke

unit lainnya dilingkungan itu sendiri.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori manajemen aset yang
dikemukakan oleh Dyah Kusumastuti & Aceng Gima Sugiama, dikarenakan
penulis merasa teori ini yang paling sesuai dengan penelitian ini. Dalam teori
ini terdapat beberapa indikator diantaranya, perencanaan kebutuhan aset,
pengadaan aset, inventarisasi aset, legal audit aset, penilaian aset,
pengoperasian dan pemeliharaan aset, penghapusan aset, peremajaan aset dan
pengalihan aset. Namun dari indikator-indikator ini penulis hanya mengambil
beberapa indikator saja yang dinilai relevan dengan penelitian ini. Indikator
tersebut terdiri atas perencanaa kebutuhan aset, inventarisaasi aset, legal audit,
pengoperasian dan pemeliharaan aset. Dan indikator lain seperti pengadaan,
penghapusan, penilaian, pengalihan,dan peremajaan aset dinilai kurang sesuai
dengan penelitian ini. Dikarenakan penelitian ini lebih terfokuskan pada aset
yang ada serta operasional museum bukan tentang proses perolehan, nilai
moneter aset, dan pemindahan aset. Kemudian dari indikator inilah penulis
mengembangkan menjadi beberapa sub inikator yang dinilai sesuai.

Fungsi dan peran manajemen aset publik menurut Aira (2014) terdiri
atas 5 (lima) perkara, sebagai berikut:

1. pertama dapat memberikan transparansi dan akuntabilitas dalam

pengelolaan, pengawasan, dan pengendalian.

2. Kedua, sebagai dasar unuk mengidentifikasi potensi ekonomi yang

ada pada daerah.

3. Ketiga sebagai pengoptimalisasi pendapatan asli daerah.
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4. Keempat sebagai acuan dalam memperbaiki struktur organisasi kerja.

5. Dan kelima sebagai landasan dalam mentindak lanjuti perubahan dan

perumbuhan daerah.

Sedangkan (Putra, 2024) mengemukakan fungsi dan peran manajemen
aset sebagai berikut:

. pertama dapat memberikan transparansi dan akuntabilitas dalam

menjalankan fungsi manajemen.

. Kedua, berguna dalam identifikasi  potensi terintegrasi

pengembangan dan pengoptimalisasian entitas usaha.

. Ketiga, sebagai dasar untuk memperbaiki kinerja operasional, sistem

dan prosedur yang ada.

. Keempat sebagai pertimbbangan dalam melakukan investasi

pendanaan dan pembiayaan.

. Kelima bentuk respon perubahan dan pertumbuhan perusahaan dalam

prespektif ekonomi global dalam persaingan pasar yang bersifat
dinamis dan global. Keenam untuk menghadapi resiko yang dihadapi

dan sebagai forecasting.

. Dan terakhir sebagai peningkatan dan penciptaan citra baru dan

pemasaran di mata pasar terbuka.
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Tujuan umum dalam manajemen aset menurut (Putra, 2024) meliputi 3
(tiga) hal yaitu meminimalkan biaya kepemilikan, memaksimalkan
ketersediaan aset, dan memaksimalkan penggunaan aset. Adapun tujuan
khusus dari manajemen aset terdiri atas 4 (empat) hal yaitu meliputi:

1. pertama kepemilikan aset secara penuh, dimana dengan melakukan
legal audit atas status kepemilikan.

2. Kedua, melakukan investasi kekayaan, nilai, masa guna aset serta

umur ekonomisnya.

3. Ketiga, mengoptimalisasikan penggunaan dan pemanfaatan guna

meningkatkan pendapatan dalam mengelola aset.

4. Dan terakhir adalah sebagai dasar penyusunan laporan keuangan

atas kekayaan yang dimiliki.

Tujuan manajemen aset yang dikemukakan oleh (Kusumastuti &
Sugiama, 2022) sebagai beriku.

1. Menyediakan layanan yang dibutuhkan organisasi publik,
pemerintah, dan masyarakat.

2. Optimalisasi potensi layanan yang dihasilkan oleh aset.

3. Memaksimalkan nilai aset.

4. Kontribusi pada pertumbuhan ekonomi.

5. Memenuhi responsibilitas dan akuntabilitas.

6. Kejelasan kepemilikan dan kontrol atas set.
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Manajemen aset sendiri mengalami sejarah yang sangat panjang dalam
perkembangannya (Sinen & Risky soleman, 2025) menyebutkan bahwa
manajemen aset sendiri talah dikenal sejak berabad-abad yang lalu.
Diperkirakan manajemen aset sudah diterapkan sejak zaman Mesir Kuno,
dibuktikan dengan ditemukannya sejumlah daftar aset untuk mengelola
kekayaan mereka hingga daftar inventaris kekayaan yang mereka miliki.
Manajemen aset ini melalui beberapa tahapan dalam sejarah
perkembangannya, pertama tahapan mengelola kekayaan dalam peradaban
kuno. Dimana pada tahapan ini orang-orang mengelola kekayaan mereka
dengan cara yang masih tergolong dasar, yakni dengan membuat catatan guna
mengetahui aset yang mereka 